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ABSTRAK

PENGEMBANGAN APLIKASI ANDROID BERBASIS
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK UNTUK PENDETEKSIAN
CEPAT PENYAKIT PADA TANAMAN PANGAN

(Salman Al Farizi Harahap, 03041282025085, 2025, 98 Halaman)

Penelitian ini mengembangkan aplikasi Android berbasis Convolutional Neural
Network (CNN) dengan model PlantNet untuk pendeteksian cepat penyakit pada
tanaman pangan seperti padi, jagung, kentang, dan tomat. Aplikasi ini
menggunakan dataset gambar yang diperoleh dari ladang pertanian di Kota
Padangsidimpuan serta dataset sekunder dari sumber online. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memberikan solusi bagi petani dalam mendeteksi penyakit
tanaman secara otomatis dan akurat. Model PlantNet menunjukkan performa yang
unggul dengan akurasi rata-rata 92% dalam pengenalan penyakit, yang lebih tinggi
dibandingkan model-model lain yang diuji, seperti ResNet50 dan MobileNetV2.
Dalam pengujian, ResNet50 menunjukkan akurasi validasi sebesar 87%, sementara
MobileNetV2 mencapai §9%. Kelebihan PlantNet terletak pada kemampuannya
dalam mengoptimalkan efisiensi komputasi tanpa mengorbankan akurasi,
membuatnya ideal untuk diimplementasikan dalam aplikasi  mobile.
Kesimpulannya, aplikasi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan deteksi dini
penyakit tanaman tetapi juga menawarkan solusi praktis bagi petani untuk
mengambil tindakan pencegahan lebih cepat. Hal ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam meningkatkan hasil panen dan efisiensi pertanian. Penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan teknologi pertanian berbasis kecerdasan
buatan, khususnya dalam pengembangan solusi mobile yang terjangkau dan mudah

digunakan.

Kata Kunci: Convolutional Neural Network, Deteksi penyakit tanaman, Aplikasi
Android
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF AN ANDROID APPLICATION BASED ON
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK FOR RAPID DETECTION OF
DISEASE IN FOOD CROPS

(Salman Al Farizi Harahap, 03041282025085, 2025, 98 Page)

This study develops an Android application based on Convolutional Neural
Network (CNN) using the PlantNet model for the rapid detection of diseases in food
crops such as rice, corn, potatoes, and tomatoes. The application utilizes image
datasets collected from agricultural fields in Padangsidimpuan and secondary
datasets from online sources. The objective of this research is to provide farmers
with an automatic and accurate plant disease detection solution. The PlantNet model
demonstrates superior performance with an average accuracy of 92% in disease
recognition, outperforming other models tested, such as ResNet50 and
MobileNetV2. In the evaluations, ResNet50 achieved a validation accuracy of 87%,
while MobileNetV2 reached 89%. PlantNet's advantage lies in its ability to
optimize computational efficiency without sacrificing accuracy, making it ideal for
mobile application implementation. In conclusion, the application enhances early
disease detection capabilities and offers a practical solution for farmers to take
preventive actions more quickly. This is expected to contribute to increased crop
yields and agricultural efficiency. This research contributes to the development of
Al-based agricultural technology, particularly in the creation of accessible and user-

friendly mobile solutions.

Keyword: Convolutional Neural Network, Plant disease detection, Android

application
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian tidak hanya menjadi sumber pangan utama bagi Indonesia, tetapi
juga berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.[1]. Hasil survey
BKPM 2018 menunjukkan bahwa hingga tahun 2018, pertumbuhan pertanian di
Indonesia mencapai angka di atas 9%. Sektor pertanian terus jadi andalan dalam
menyerap tenaga kerja, lebih besar dibanding sektor lain ~ [2]. Meski demikian,
sektor ini menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan iklim dan peningkatan
penyakit tanaman. Potensi pertumbuhan pertanian yang masih besar menuntut

solusi inovatif untuk mengatasi tantangan tersebut.

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh petani adalah adanya
penyakit yang menyerang tanaman, menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas
hasil panen. Data produksi beberapa tanaman pangan di Indonesia menunjukkan
perubahan setiap tahunnya. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
kenaikan sebanyak 6,10% atau 1,36 juta ton di tahun 2021 pada tanaman kentang.
Namun, hasil survei kerangka sampel area atau KSA menyatakan luas lahan panen
dan produksi padi di Indonesia mengalami penurunan sebanyak 245,47 ribu hektar
(2,30%) serta 140,73 ribu ton (0,45%) dibandingkan pada tahun 2020. Sedangkan,
produksi jagung menurut data BPS 2020 tercatat pada tahun 2017-2018 mencapai
29-30 juta ton namun mengalami penurunan ke 22,5 juta ton di tahun 2019-2020
dan data luas panen singkong oleh BPS menunjukkan tahun 2016 mencapai
822,743 ribu hektar dan menurun pada tahun 2017 ke angka 772,975 ribu hektar[3].
Penurunan lahan panen serta hasil produksi tersebut tentu akan memberikan
dampak bagi ketahanan pangan serta perekonomian Indonesia kedepannya Oleh
karena itu, pengembangan solusi yang dapat membantu petani dalam mendeteksi

penyakit tanaman dengan cepat dan akurat menjadi sangat penting.

Kecerdasan buatan, khususnya Convolutional Neural Network (CNN), telah
merevolusi cara kita mengelola pertanian. Dengan akurasi hingga 90% dalam
mendeteksi hama dan penyakit tanaman, CNN memungkinkan petani untuk

mengambil tindakan pencegahan lebih dini, sehingga mengurangi kerugian panen



hingga 20%[4]. Kemampuan CNN dalam mengolah citra telah membuktikan

dirinya sebagai alat yang sangat berharga dalam pertanian modern.

Penggunaan CNN dalam deteksi penyakit tanaman telah menjadi bidang
penelitian yang menarik dalam beberapa tahun terakhir. Metode ini memanfaatkan
kemampuan CNN untuk mengekstraksi fitur-fitur penting dari gambar tanaman,
seperti tekstur, warna, dan pola, untuk kemudian mengidentifikasi penyakit yang
sedang menyerang tanaman tersebut. Dengan demikian, teknologi ini
memungkinkan deteksi penyakit tanaman secara otomatis dan akurat, tanpa

memerlukan intervensi manusia yang intensif.

Selain itu, pengembangan aplikasi mobile yang terintegrasi dengan teknologi
deteksi penyakit tanaman menggunakan CNN juga menjadi fokus penelitian yang
menarik. Sebuah studi di Indonesia menemukan bahwa 70% petani tidak memiliki
akses ke layanan penyuluhan pertanian[5]. Dengan adanya aplikasi mobile, petani
dapat dengan mudah mengakses dan menggunakan teknologi deteksi penyakit
tanaman di lapangan, sehingga memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan
pencegahan atau intervensi dengan cepat dan tepat waktu. Aplikasi ini juga dapat
memberikan rekomendasi pengobatan atau tindakan yang sesuai berdasarkan hasil

deteksi penyakit yang dilakukan oleh CNN.

Selain itu, penggunaan teknologi aplikasi mobile semakin populer dan
cenderung mudah digunakan oleh petani. Menurut StatCounter, Android
merupakan platform mobile paling populer di dunia dengan pangsa pasar mencapai
71,55% pada April 2024[6]. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani
memiliki smartphone yang kompatibel dengan aplikasi Android. Oleh karena itu,
penggunaan aplikasi Android berbasis Flutter dalam mendeteksi penyakit tanaman
dapat memberikan solusi yang efektif. Flutter adalah framework pengembangan

aplikasi mobile berbasis Dart, yang dikembangkan oleh Google.

Meskipun penelitian mengenai deteksi penyakit tanaman menggunakan CNN

telah berkembang, keterbatasan data yang representatif dan berjumlah besar masih



menjadi kendala utama. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

untuk mengatasi permasalahan ini dan meningkatkan kinerja model deteksi.

Melalui penelitian ini, kami ingin memberikan kontribusi dalam
pengembangan teknologi deteksi penyakit tanaman. Dengan menciptakan aplikasi
Android yang user-friendly dan akurat, kami berharap dapat membuka jalan bagi

penelitian lebih lanjut di bidang ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, berikut adalah rumusan masalah dari penelitian
ini:

1. Bagaimana mengembangkan aplikasi Android yang menggunakan
Convolutional Neural Network (CNN) untuk mendeteksi penyakit pada
tanaman?

2. Bagaimana cara mengatasi keterbatasan data yang seringkali sulit untuk
diperoleh dalam jumlah yang cukup besar dan representatif dalam konteks
deteksi penyakit tanaman menggunakan CNN?

3. Apakah aplikasi ini dapat memberikan rekomendasi tindakan atau
pengobatan yang tepat berdasarkan hasil deteksi penyakit yang dilakukan
oleh CNN, dan seberapa dapat diandalkannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah penjabarkan tujuan penelitian ini secara spesifik:

1. Mengembangkan aplikasi Android yang menggunakan Convolutional
Neural Network (CNN) untuk mendeteksi penyakit pada tanaman secara
real-time.

2. Mengatasi keterbatasan data dengan mencari pendekatan yang efektif untuk
mengumpulkan dataset gambar penyakit tanaman yang representatif dan
memadai.

3. Membangun sistem rekomendasi tindakan atau pengobatan yang tepat

berdasarkan hasil deteksi penyakit yang dilakukan oleh CNN, sehingga



dapat memberikan dukungan yang berguna bagi para petani dalam

mengatasi masalah penyakit tanaman.

1.4 Batasan Masalah

Dengan membatasi ruang lingkup penelitian sesuai dengan batasan-batasan

di atas, diharapkan penelitian ini dapat mencapai tujuannya dengan efisien dan

relevan. Berikut adalah batasan masalah pada penelitian ini:

1.

Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan aplikasi Android
untuk mendeteksi penyakit tanaman menggunakan Convolutional Neural
Network (CNN).

Pengembangan aplikasi akan dilakukan menggunakan platform Android
Studio.

Penelitian ini akan membatasi jenis tanaman hanya pada tanaman pokok
yang ada di Indonesia yaitu padi, jagung, kentang, dan tomat. Jenis
tanaman yang dideteksi bisa bertambah jika datasetnya tersedia
Pengujian aplikasi akan dilakukan dalam kondisi lapangan yang beragam,
tetapi penelitian tidak akan mencakup analisis lanjutan terhadap
perubahan cuaca atau faktor lingkungan lainnya yang dapat memengaruhi
kinerja deteksi.

Sistem rekomendasi tindakan atau pengobatan yang diintegrasikan dalam
aplikasi akan didasarkan pada hasil deteksi penyakit oleh model CNN,
namun tidak akan mencakup evaluasi klinis secara mendalam atau

rekomendasi yang bersifat medis.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang membahas tentang sistem deteksi penyakit sebelumnya sudah

banyak dilakukan oleh akademisi di Indonesia. Namun, kebanyakan penelitian

masih fokus pada evaluasi model pendeteksi penyakit dan belum melakukan

implementasi pada aplikasi mobile.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi Android berbasis

Convolutional Neural Network (CNN) yang dimodifikasi dari arsitektur MobileNet



untuk mendeteksi penyakit tanaman secara cepat dan akurat. Selain memberikan
hasil deteksi, aplikasi ini juga akan menyajikan rekomendasi penanganan yang

sesuali.

Penelitian-penelitian sebelumnya juga telah melakukan evaluasi kinerja
deteksi penyakit dengan CNN. Seperti pada penelitian Syaikhul dkk[7] yang telah
menunjukkan keberhasilan Convolutional Neural Network (CNN) dalam
mendeteksi penyakit pada tanaman padi, dengan akurasi mencapai 92%. Meskipun
demikian, penelitian ini hanya berfokus pada satu jenis tanaman, yaitu padi. Hal ini
mengindikasikan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji

generalisasi model pada berbagai jenis tanaman.

Lolita dkk[8] telah melakukan penelitian yang signifikan dalam penerapan
algoritma Naive Bayes untuk deteksi penyakit tanaman kentang, dengan mencapai
akurasi yang tinggi. Namun, penelitian mereka terbatas pada penggunaan data
formulir, yang kurang mampu menangkap kompleksitas visual dari gejala penyakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja model deteksi penyakit dengan

menggunakan data gambar sebagai input utama..

Penelitian yang dilakukan oleh didit dkk[9] membuat sistem pendeteksi
penyakit tanaman jagung dengan menggunakan algoritma CNN. Dalam penelitian
tersebut, mereka menggunakan algoritma sederhana yang mereka buat tanpa
mengikuti arsitektur dari model-model pre-trained terkenal. Kelebihan dari
penelitian ini adalah akurasi yang mereka dapat hampir sempurna meskipun
arstektur algoritma CNN yang mereka buat merupakan arsitektur biasa. Namun,
meskipun akurasi yang didapat mencapai sempurna, data yang mereka gunakan
dalam penelitian masih sangat sedikit sehingga tidak menjamin benar atau tidaknya
hasil prediksi jika di tes pada data lapangan. Selain itu, dalam dataset mereka tidak
mencantumkan data gambar jagung yang normal sehingga jika di tes pada data
jagung yang normal hasilnya akan tetap menunjukkan bahwa jagung tersebut

berpenyakit.



Penelitian Kotta dkk[10] telah berhasil menerapkan Convolutional Neural
Network untuk mendeteksi penyakit pada tanaman tomat dengan akurasi yang
mengesankan, yaitu 94%, dan nilai loss yang rendah. Namun, penelitian mereka
terbatas pada satu jenis tanaman, yaitu tomat. Hal ini menyiratkan bahwa

keragaman jenis tanaman dalam dataset dapat mempengaruhi kinerja model..

Penelitian yang dilakukan Diza dkk [11] membuat sebuah proyek pendeteksi
penyakit pada berbagai tanaman dimana mereka menggunakan data dari banyak
tanaman yang berpenyakit lalu melatihnya dengan menggunakan algoritma CNN.
Dataset yang mereka gunakan sudah sangat banyak yaitu 18.600 data gambar dan
mendapatkan akurasi yang cukup besar untuk ketiga model yang diuji. Namun
masih terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian mereka. Salah satunya adalah
pada penelitian mereka tidak ada implementasi pada web app atau aplikasi mobile

sehingga tidak dapat digunakan oleh praktisi pertanian.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, dataset yang mereka gunakan
kebanyakan merupakan dataset yang diambil secara online. Pada penelitian ini, data
yang diambil merupakan campuran dari data sekunder yang diambil dari online dan
data primer yang diambil langsung di lapangan yaitu di ladang pertanian Kota
Padangsidimpuan. Penelitian ini juga akan dirancang agar bisa digunakan dengan

smart phone sehingga bisa digunakan oleh praktisi pertanian.
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